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     Abstract : 
Endang Sulastri/A531130002 . Improved Kinesthetic Intelligence Through Dance of the Butterflies In Group B 
in early PAUD KB Tunas Harapan Plosorejo Kunduran Blora District of School Year 2015/2016 . Teachers 
Study Program Early Childhood Education . Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah 
University Surakarta. Oktober. 2015. 
 
     This study aims to determine (1) In order to increase kinesthetic intelligence; (2) To improve the skills of teachers 
in improving kinesthetic intelligence; (3) To implement the butterflies dance in increasing kinesthetic intelligence 
in children in early PAUD KB  Tunas Harapan Plosorejo KB District of Kunduran Blora. 
       This type of research using classroom action research as researchers work to improve kinesthetic intelligence 
through the butterfly dance . The instrument used in this study is a Daily Activity Plan ( RKH ) , child 
observation sheets , sheet evaluation / assessment of the pattern of quantitative and qualitative data . The results 
achieved in improving the kinesthetic intelligence through a butterfly dance before action or pre cycles of only 5 
or 25 % to 42,66 % achievement indicators , in cycle 1 is no increase reached 73.37 % or 13 children and the 
second cycle enhancement kinesthetic intelligence reached 89.7 % or 18 children . Based on the results achieved , 
we can conclude that through dance butterfly proven to increase kinesthetic intelligence in children in group B on 
PAUD KB Tunas Harapan Plosorejo District of Kunduran Blora tahun 2015/2016  . 
 
      Keywords:  intelligence, kinesthetic, dancing butterflies. 
     Abstrak : 
Endang Sulastri. A531130002. Peningkatan  Kecerdasan Kinestetik Melalui  Tari Kupu-Kupu Pada Kelompok 
B Di Paud KB  Tunas Harapan  Plosorejo  Kecamatan Kunduran  Blora Tahun Ajaran 2015/2016. Program 
Studi Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Oktpber. 2015. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik; (2) Untuk 
meningkatkan keterampilan pendidik dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik; (3) Untuk menerapkan tari 
kupu-kupu dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di PAUD  KB Tunas Harapan 
Plosorejo Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora. Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 
karena peneliti berupaya meningkatkan kecerdasan kinestetik melalui tari kupu-kupu. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rencana Kegiatan Harian (RKH), lembar observasi anak, lembar evaluasi/ penilaian 
terhadap pola kuantitatif dan data kualitatif. Hasil yang dicapai dalam peningkatan kecerdasan kinestetik melalui 
tari kupu-kupu sebelum tindakan atau pra siklus hanya 5 anak atau 25%  dengan pencapaian indikator 42,66% , 
pada siklus 1 yaitu ada peningkatan mencapai 73,37% atau 13 anak  dan pada siklus II peningkatan kecerdasan 
kinestetik mencapai 89,7% atau 18 anak. Berdasarkan hasil yang dicapai tersebut dapat disimpulkan bahwa 
melalui tari kupu-kupu terbukti dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik  pada anak di kelompok B pada Paud 
KB Tunas Harapan  Plosorejo Kecamatan Kunduran  Kabupaten Blora tahun ajaran 2015/2016. 
 




Latar Belakang Masalah 
                Kecerdasan kinestetik pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan 
berbagai cara seperti bermain, gerak dan lagu (bernyanyi) atau menari, lari, 
merangkak, kolase, berolahraga cara tersebut bertujuan merangsang kemampuan 
fisik yang spesifik meliputi kemampuan menggerakkan anggota tubuh, 
kemampuan mengatur keseimbangan tubuh, kemampuan kelenturan tubuh, 
kecepatan dan ketangkasan gerak, daya tahan dan kepekaan sentuhan. 
           Gerak dan tari digambarkan sebagai salah satu cara yang dapat 
mengembangkan maupun merangsang kecerdasan kinestetik, karena gerak dan 
tari dilakukan oleh seluruh anggota tubuh dan juga memiliki nilai keindahan. Pada 
umumnya anak-anak selalu menyenangi apa yang  pernah dilihat, secara tidak 
sadar atau spontanitas menirukan gerak sesuai dengan apa yang dilihat anak. 
Bentuk gerak yang sesuai dengan karakteristik tari anak-anak, pada umumnya 
gerakan yang tidak sulit dan sederhana sekali. Bentuk gerak-gerak yang lincah, 
cepat dan seakan menggambarkan kegembiraannya. 
                Berdasarkan hasil pengamatan di PAUD KB Tunas Harapan Plosorejo 
Kecamatan Kunduran diketahui bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 
memberikan perlakuan yang sama kepada semua anak, dengan adanya anak yang 
kecerdasan kinestetiknya belum maksimal dalam proses belajar mengajar hal ini 
dikarenakan karena masih sedikitnya alat bantu dalam proses pembelajaran yang 
diterapkan   kepada anak usia dini oleh pendidik, masih banyak anak–anak yang 
merasa malu dan takut ketika ibu gurunya menyuruh untuk bernyanyi dan 
bergerak sesuai lagu padahal nyanyian dapat menyalurkan, mengendalikan, 
menimbulkan rasa senang, lucu, haru dan kagu,masih kurangnya anak usia dini 
dalam mengembangkan gerak tubuh melalui nyanyian, menyelaraskan antara 
pikiran dan tubuh (koordinasi tubuh), mengembangkan kelincahan dan 
keseimbangan tubuh serta mengkoordinasi mata dengan tangan dan kaki. Untuk 
menghadapi masalah–masalah tersebut, penanganannya harus dilakukan sedini 
mungkin. 
                 Salah satu penyebabnya adalah lingkungan belajar yang kurang mendukung 
dan mengoptimalkan kecerdasan kinestetik anak.Kurangnya kepedulian dan 
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ketertarikan guru dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Menurut hasil 
pengamatan, terdapat 75% intensitas kegiatan anak yang tidak suka belajar dengan 
terlibat secara langsung, artinya anak hanya duduk  dan diam saja. Dan terlihat 
hanya 5 anak  saja  yang tingkat kecerdasan kinestetiknya sangat baik. Sehingga 
tidak meningkatkan rasa ingin tahu anak.Pembelajaran dengan melibatkan anak 
dapat membantu meningkatkan kecerdasan kinestetiknya. Sehingga anak usia 5-6 
tahun senang dengan kegiatan fisik yang melatih keseimbangan, ketangkasan 
seperti menari dan bermain peran. Rumusan masalah penelitian tindakan kelas ini 
adalah sebagai berikut: “Apakah tari kupu-kupu dapat meningkatkan kecerdasan 
kinestetik anak di kelompok B di Paud KB Tunas Harapan Plosorejo Kecamatan 
Kunduran Blora Tahun Ajaran 2015/2016?”  
              Secara khusus penelitan ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 
kinestetik anak melalui tari kupu-kupu di PAUD KB Tunas Harapan Plosorejo 
Kecamatan Kunduran Blora. Adapun tujuan umum penelitian ini  bertujuan untuk 
untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik, untuk meningkatkan keterampilan 
pendidik dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik, untuk menerapkan tari kupu-
kupu dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di PAUD  
KB Tunas Harapan Plosorejo Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora. 
             Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberi masukan 
yang positif sebagai pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat dijadikan bahan 
kajian bagi para pembaca yang sedang mempelajari ilmu pendidikan anak, 
khususnya mengenai peningkatan kecerdasan kinestetik  anak kelompok B di 
PAUD KB Tunas Harapan Plosorejo Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora 
melalui tari kupu-kupu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
bagi anak didik, guru, sekolah dan orang tua. Adapun manfaat praktis dalam 
penelitian ini dengan rincian sebagai berikut bagi Anak didik, anak dapat 
mengembangkan kecerdasan kinestetiknya dengan menari kupu-kupu, untuk 
meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas, membangun rasa percaya diri 
anak, dapat menyehatkan anak dan dapat meningkatkan prestasi anak. Bagi Guru, 
dapat memberi wawasan pada guru bahwa melalui menari kupu-kupu  dapat 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak,dapat dijadikan suatu pola dan strategi 
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pembelajaran bagi guru dalam proses meningkatkan kecerdasan kinestetik 
anak,dapat dijadikan suatu alternatif pembelajaran dalam meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak usia dini,dapat dijadikan temuan awal untuk 
melakukan penelitian lanjut mengenai pengembangan kecerdasan kinestetik anak. 
Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan bagi para pengelola Paud KB, dalam 
merencanakan, melaksanakan, menempatkan dan mengevaluasi pembelajaran 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak dan menjadikan sekolah lebih 
maju dan berkembang dengan adanya peningkatan guru dalam pembelajaran 
 
Landasan Teori 
         Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara 
yang tepat. Menurut Binet (dalam Musfiroh, 2009:1.3) mengatakan bahwa 
kecerdasan adalah kemampuan yang terdiri dari tiga komponen, yakni 1) 
kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau tindakan, 2) kemampuan untuk 
mengubah arah pikiran atau tindakan, dan 3) kemampuan untuk mengkritisi 
pikiran dan tindakan diri sendiri atau autocritism.  
                      Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara 
fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Jika gerak 
sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan fisik tersebut terlatih 
dengan baik, maka apapun yang dikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan 
baik (Suyadi, 2010:116). Amstrong (2002:3) berpendapat bahwa kecerdasan 
kinestetik atau kecerdasan fisik adalah suatu kecerdasan dimana saat 
menggunakannya seseorang mampu atau terampil menggunakan anggota 
tubuhnya untuk melakukan gerakan seperti, berlari, menari, membangun sesuatu, 
melakukan kegiatan seni, dan hasil karya. Menurut Amstrong (2003), kecerdasan 
kinestetik adalah sebagai kemampuan menggunakan seluruh tubuh (fisik) untuk 
mengekspresikan ide dan perasan (dalam bentuk berpantomim, menari, 
berolahraga) dan keterampilan menggunakan tangan untuk mencipta atau 
mengubah sesuatu (membuat kerajinan, membuat patung, menjahit). Kecerdasan 
kinestetik ini ditandai dengan kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran 
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mengelola objek. Selanjutnya, menurut Lewin.et.al. (2005) kecerdasan kinestetik 
memungkinkan manusia membangun hubungan yang penting antara pikiran dan 
tubuh, dengan demikian memungkinkan tubuh untuk memanipulasi objek dan 
menciptakan gerakan. Anak yang mempunyai intelegensi tinggi dalam gerak 
tubuh mempunyai kepekaan yang tinggi untuk mengendalikan gerak tubuh dan 
keterampilan yang tinggi untuk menangani benda. 
                      Bambang Sujiono (2007:28) menyatakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan keterampilan gerak yaitu faktor tampilan dan faktor 
lingkungan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa faktor tampilan paling sering 
berpengaruh pada keterampilan gerak tertentu, faktor tampilan dapat berupa 
ukuran tubuh, pertumbuhan fisik, kekuatan, dan berat tubuh serta system syaraf.         
                     Tari berasal dari gerak-gerak yang berirama yang memiliki makna.Menurut 
Hawkins (dalam Y.Sumandiyo Hadi : 2003:1) mengemukakan tari adalah ekspresi 
manusia yang paling dasar dan paling tua melalui tubuhnya, manusia memikirkan 
dan merasakan ketegangan dan ritme-ritme alam sekitarnya, dan selanjutnya 
menggunkan tubuh sebagai instrumen, ia mengekspresikan respons-respons 
perasaanya kepada alam sekitar. Tari kupu-kupu ini merupakan salah satu garapan 
tari sendiri oleh penelitin dengan menggunakan panduan dalam gerak tari anak 
usia dini dimana iringan musik pada tarian sedapat mungkin harus sesuai dengan 
tema tarinya. Pada tarian ini peneliti menggunakan iringan lagu anak-anak yang 
berjudul “ Kupu-kupu Kemana Engkau Terbang”. Peneliti menggunakan  iringan  
Kupu-kupu Kemana Engkau Terbang dikarenakan gerak tari yang dibuat oleh 
anak-anak dan disempurnakan oleh peneliti adalah mencerminkan seekor kupu-
kupu yang lucu, jadi peneliti mengambil iringan musik yang tepat sesuai dengan 
gerak tarinya. Fungsi tari kupu-kupu pada umumnya sama dengan tari-tari yang 
lain yang ditekankan peneliti disini sebenarnya adalah menggunakan metode 
menarinya. Seperti yang dikemukakan oleh Fatimah ( 2010:153) bahwa salah satu 
kepercayaan diri lahir adalah penampilan diri.Jadi harapan peneliti, dengan anak 
menampilkan dirinya untuk menari di depan orang lain akan menstimulasi rasa 
percaya diri anak dan meningkatkan kecerdasan kinestetiknya. Sedangkan tari 
kupu-kupu ini adalah sebagai alternatif gerak untuk anak sebagai cerminan 
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gerakan kupu-kupu yang lucu dan tentunya gerakan ini tidak asing bagi anak-
anak, sehingga mudah dimengerti, dipahami serta dihafalkan.     
Metode Penelitian 
            Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian tindakan kelas karena peneliti 
berupaya meningkatkan kecerdasan kinestetik anak melaui tari kupu-kupu , dan 
peneliti juga berusaha mengkaji dan merefleksikan secara mendalam dalam 
menari kupu-kupu terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik anak dalam proses 
belajar mengajar di PAUD KB Tunas Harapan Plosorejo Kecamatan Kunduran 
Kabupaten Blora. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Juli dan 
September 2015 dalam 2 (dua) siklus. Masing-masing siklus sekali pertemuan 
dengan waktu 150 menit.  
Tempat penelitian di laksanakan pada kelompok B di PAUD KB Tunas 
Harapan Plosorejo Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora. Penelitian ini 
dilaksanakan pada kelompok B di PAUD KB Tunas Harapan Plosorejo 
Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora   antara bulan Juli  sampai dengan 
September  tahun ajaran 2015 / 2016. 
            Subyek penelitian adalah anak kelompok B di PAUD KB Tunas Harapan 
Plosorejo Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun ajaran 2015 / 2016 yang 
berjumlah 20  anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini,obyek penelitian pada tari kupu-kupu  untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di Paud KB Tunas 
Harapan Plosorejo Kecamatan Kunduran. Sumber data dari anak didik kelompok 
B  di PAUD KB Tunas Harapan Plosorejo Kecamatan Kunduran Kabupaten 
Blora,  hasil karya anak, dokumentasi, hasil penilaian anak, hasil Pengamatan 
anak.  
            Teknik pengumpulan data dengan menggunakan cara observasi dan evaluasi 
dalam perkembangan pembelajaran. Observasi adalah cara pengumpulan data 
untuk mendapatkan imformasi dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap 
dan perilaku anak didik yang dilaksanakan pada Kelompok B PAUD KB Tunas 
Harapan Plosorejo Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora . Adapun dari cara 
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melakukannya penelitian ini melakukan cara observasi terfokus yaitu observasi 
yang dilakukan secara khusus yang ditujukan untuk mengamati aspek-aspek 
tertentu dari pembelajaran. Evaluasi menurut Gayle (1996) adalah suatu cara 
menemukan bagaimana proses pembelajaran dalam memberikan tanda-tanda 
pencapaian kemampuan dan tahapan pada anak atau adalah proses pembelajaran 
lain yang dapat mempengaruhi terhadap anak. Data aspek penilaian kemampuan 
meronce anak dengan menggunakan media lingkungan sekitar, yaitu data hasil 
observasi dan data tingkat kemampuan .  
            Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Kegiatan 
Harian merupakan seperangkat pengetahuan tentang kegiatan pembelajaran 
pengelolaan kelas yang digunakan sebagai landasan penyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Lembar Observasi anak yang merupakan lembar yang 
digunakan untuk memantau tingkat perkembangan anak dalam proses 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru, terdiri dari laporan perkembangan 
anak dan lembar obsevasi anak. Untuk mengetahui kemampuan kecerdasan 
kinestetik melalui tari kupu-kupu . 
            Untuk kepentingan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu pengujian validitas data dengan cara membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat berbeda, dengan metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 
cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data kulitatif dan kuantitatif 
akan diolah dengan cara memberi makna pada data tersebut, sementara data 
kualtatif akan menggunakan ujian diskripsi melalui persentase. Dalam penelitian 
ini dikatakan berhasil dengan baik dalam pembelajaran anak mencapai 80%. 
               Observasi dan evaluasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru 
sambil menari melakukan observasi yaitu Observasi guru mengamati langsung 
kegiatan anak, meliputi keaktifan dan semangat anak dalam menari, kelincahan 
dan kelenturan anak dalam bergerak, kesesuaian gerakan dalam irama, 
penguasaan anak dalam menirukan gerakan, kemampuan menyatukan berbagai 
gerakan kepala, tangan, kaki dan mata sesuai dengan irama lagu. Evaluasi 
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Dilakukan secara lisan dan menanyakan kepada anak tentang seputar materi 
tersebut untuk mengukur apakah anak dapat mengikuti atau menirukan gerakan, 
apakah anak bergerak ditempat dan aplikasi yang biasa diterapkan dalam kegiatan 
sehari-hari. 
             Kegiatan siklus II yang akan dilakukan dalam perencanaan mencakup 
aktivitas yang diorientasikan kepada peningkatan motivasi belajar anak, dengan 
langkah-langkah membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) dengan tema yang dipilih guru dan indikator yang 
diangkat sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Mengalokasikan waktu ±150 
menit (pembukaan, inti, penutup). Mempersiapkan peralatan dan alat bantu 
pembelajaran, yaitu rofon untuk mendukung kegiatan menari sesuai dengan 
gerakan yang ditirukan dalam gerakan tersebut. Menyusun skenario pembelajaran 
Menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi pembelajaran. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
         Hasil penelitian pada saat pra siklus  peningkatan kecerdasan kinestetik anak 
didik di Paud KB Tunas Harapan Kecamatan Kunduran kabupaten Blora dapat 
dideskripsikan sebagi beriku observasi awal dilakukan pada saat kegiatan belajar 
mengajar. Pada saat itu pembelajaran dalam bentuk klasikal dengan murid 20 
anak dengan 2 pendidik. Anak-anak melakukan kegiatan rutin mulai dari berbaris 
membentuk lingkaran dengan kegiatan awal yaitu pemanasan atau pengembangan 
fisik motorik kasar, kemudian diteruskan kegiatan keagamaan, pembagian kelas.            
Dalam peningkatan kecerdasan kinestetik terdapat bebarapa indikator 
diantaranya antusias anak dalam menari, kelincahan dan kelenturan gerak, 
kesesuaian irama lagu dan ekspresi anak dalam menari. Hasil observasi 
berikutnya adalah hasil dari pencapaian indikator kecerdasan kinestetik pada anak 
didik Paud KB Tunas Harapan kelompok B mencapai 42,66%  
Siklus I dilaksanakan 2x pertemuan yaitu pada hari Senin tanggal 21 
September 2015 dan hari Rabu 23 September 2015.Adapun kegiatan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus I yang meliputi tahap 
perencanaan,pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dengan berpedoman 
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pada RKH yang telah disusun sebelumnya. Guru tetap menjaga situasi agar 
kondisi pembelajaran tetap terjaga dan tidak kacau. Guru memberikan arahan bagi 
anak didik yang mengalami kesulitan dan memotivasi anak didik dengan kata-kata 
atau tepukkan untuk membangkitkan minat belajar anak didik. Guru memberikan 
pujian setiap anak didik yang telah melakukan kegiatan dengan baik. Guru 
pendamping menyimpan bukti hasil kerja anak didik melalui hasil analisis dan 
observasi. 
        Dalam kegiatan observasi yang diamati adalah seluruh kegiatan anak selama 
mengikuti aktifitas menari kupu-kupu. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
pendampingan dalam pembelajaran. selama proses pembelajaran siklus I selama 2 
pertemuan dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir berjalan dengan lancar sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Hasil dari pencapaian indikator perkembangan 
kecerdasan kinestetik siklus I  yang menunjukan perkembangan kecerdasan 
kinestetik anak didik Paud KB Tunas Harapan kelompok B mencapai indikator 
73,37%.  
         Dari hasil tingkat perkembangan kecerdasan kinestetik melalui tari kupu-
kupu, anak dapat meloncat ke kanan dan ke kiri sesuai tarian yang dilaksanakan 
dari hasil awal Rencana Kegiatan Harian I Pertemuan 2  ada peningkatan, 
walaupun jumlah anak yang mendapat nilai baik pada akhir Rencana Kegiatan 
Harian siklus I mencapai 14 anak pencapaian indicator 73,37%, dapat diambil 
kesimpulan bahwa perkembangan perkembangan kecerdasan kinestetik melalui 
tari kupu-kupu, belum mencapai indikator keberhasilan. Karena belum tercapai 
hasil yang maksimal maka peneliti melanjutkan pembelajaran pada siklus II. 
        Siklus II dilaksanakan 2x pertemuan yaitu pada hari Senin tanggal 28 
September 2015 dan hari Rabu 30 September 2015. Adapun kegiatan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus II yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil dari pencapaian 
indikator perkembangan kecerdasan kinestetik siklus II  yang menunjukan 
perkembangan kecerdasan kinestetik anak didik Paud KB Tunas Harapan 
kelompok B sudah mencapai indikator 89,7%. Hasil tingkat perkembangan 
kecerdasan kinestetik melalui tari kupu-kupu yang dilaksanakan dari hasil awal 
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Rencana Kegiatan Harian I dan Rencana Kegiatan Harian 2 siklus II ada 
peningkatan, walaupun  masih ada 2 anak yang  masih kurang dalam kegiatan 
menari kupu-kupu, karena anak tersebut hiperaktif  masih berlari-lari. Melihat 
data tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar anak sudah memiliki 
kecerdasan kinestetik yang bagus. Dari informasi data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pencapaian indikator anak yang memiliki kecerdasan kinestetik sudah pada 
kriteria berkembang sangat baik yaitu mencapai lebih dari 89,7%. 
              Dari jumlah anak yang memiliki kecerdasan kinestetik mengalami 
peningkatan. Karena pada kenyataannya, anak PAUD KB Tunas Harapan 
Plosorejo Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora merasa senang dan gembira 
dalam melakukan pembelajaran dengan menari kupu-kupu ini. Mereka aktif dan 
senang dan secara sadar pula mereka melakukan kegiatan tersebut. Hal ini terbukti 
dari hasil kegiatan belajar mengajar mulai kondisi awal, lanjut siklus I kemudian 
dilanjutkan siklus II, dimana dari hasil prosentase : 42,66% pada kondisi awal 
menjadi 73,37% pada siklus I dan dilanjutkan siklus II menjadi 89,7%. 
Kemampuan yang dicapai oleh anak meningkat dalam perkembangan kecerdasan 
kinestetik melalui tari kupu-kupu ini dilihat dari anak dapat  menari dengan  
gembira, anak semangat dalam menari, anak dapat menggerakkan kedua tangan 
dengan halus, anak dapat meloncat kekanan dan kekiri sesuai tarian, anak bisa 
menggerakkan kedua tangan sesuai irama, anak bisa menggerakkan kedua tangan 
dan kaki sesuai irama, anak dapat mengeskspresikan mimik sesuai dengan tarian 
dan anak dapat mengekspresikan keceriaan, akhirnya dapat menghasilkan nilai 
baik dalam arti mencapai 89,7% dari jumlah 20 anak, yang berhasil baik 18 anak. 
Dan masih ada dua anak yang belum mencapai indikator keberhasilan hal ini 
dikarenakan anak tersebut hiperaktif. 
            Dalam siklus I, peneliti menarik kesimpulan bahwa demi meningkatkan 
kecerdasan kinestetik melalui tari kupu-kupu paada kelompok B Paud KB Tunas 
Harapan Plosorejo, hasil pembelajaran maka hal-hal yang perlu diperhatikan 
adalah  alat peraga yang menarik bagi anak. Metode pembelajaran yang aktif dan 
kreatif. Materi kegiatan yang harus lebih dikuasai oleh peneliti. Pengelolaan kelas 
yang baik. Pengaturan dan pemanfaatan waktu yang tepat. Motivasi yang 
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diberikan pada anak ditingkatkan. Hasil 73,37% ketuntasan belum menjadi hasil 
yang maksimal. Oleh karena itu dilanjutkan pada siklus II. Karena pada siklus I 
masih 73,37%  atau 14 anak yang mencapai hasil  maksimal, maka dilanjutkan 
dengan siklus II. Pada siklus II, anak-anak mencapai ketuntasan 89,7% . Dengan 
hasil ketuntasan 89,7% dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil. Anak 
menjadi lebih mandiri, percaya diri dan dapat menirukan gerakan sesuai iringan 
lagu secara baik dan benar. 
             Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya ada keterbatasan 
keterbatasan dalam penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 
pelaksanan tari kupu-kupu karena keterbatasan asesoris kupu-kupu sehingga anak 
bergantian dan ada beberapa anak yang tidak  mau menari karena anak tidak 
mendaptkan asesoris kupu-kupu. 
 
Simpulan, Implikasi dan Saran 
       Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dapat disimpulkan bahwa judul 
penelitian “Peningkatan  Kecerdasan Kinestetik Melalui  Tari Kupu-Kupu Pada 
Kelompok B Di Paud KB Tunas Harapan  Plosorejo  Kecamatan Kunduran  Blora 
Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil Pencapaian Tindakan (hasil per siklus), pra 
siklus mencapai 42,66% dengan tingkat pencapaian indikator kecerdasan 
kinestetik melalui tari kupu-kupu mulai berkembang (MB), siklus I mencapai 
73,37% dengan tingkat pencapaian indikator kecerdasan kinestetik melalui tari 
kupu-kupu mulai berkembang sesuai harapan (BSH) dan siklus II  mencapai 
89,7% dengan tingkat pencapaian indikator kecerdasan kinestetik melalui tari 
kupu-kupu sudah sangat baik (BSB). 
         Kesimpulan hasil penelitian memberikan implikasi bahwa peningkatan 
kecerdasan kinestetik  dengan tari kupu-kupu  yang dicobakan pada penelitian ini 
memiliki peran utama dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik. Dalam kegiatan 
tari kupu-kupu  terjadi interaksi antara guru dan anak didik. Interaksi tersebut 
dilihat melalui observasi. Tindak mengajar yang telah dilakukan guru dan tindak 
belajar yang dilakukan anak didik memberikan gambaran seberapa jauh 
pemahaman anak didik terhadap gerakan tari kupu-kupu dan sejauh mana antusias 
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anak kelompok B Paud KB Tunas Harapan Plosorejo Kunduran lebih semangat, 
lincah dan luwes dalam menari kupu-kupu sehingga terjadi perubahan perilaku 
yang lebih baik. 
        Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat dari pembahasan yang telah 
dilakukan maka peneliti mengajukan rekomendasi bagi guru sebaiknya pada 
waktu mengajar harus menggunakan dan menyiapkan  media atau alat peraga 
yang menarik, dalam kegiatan pembelajaran hendaknya guru juga memberi 
penguatan-penguatan dan motivasi bagi anak, guru seharusnya pada waktu 
mengajar dapat memiliki metode yang tepat dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan guru harus lebih kreatif dalam 
membuat media pembelajaran. Bagi anak hendaknya anak lebih percaya diri 
dalam mengikuti semua pembelajaran dan anak harus biasa meningkatkan 
motivasi belajar tanpa penguatan dari guru. Bagi sekolah agar dapat menyediakan 
media atau alat peraga yang banyak dan bisa dimanfaatkan dari lingkungan atau 
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